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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi 

masa serat kulit pinang dan serbuk batang pinang terhadap sifat mekanik pada 

papan komposit, serta mengetahui nilai maksimal pengaruh variasi filler terhadap 

sifat mekanik (Uji tarik, Uji Lentur dan Uji Impak). Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium kimia polimer USU dan pengujian sampel dilakukan di 

laboratorium penelitian FMIPA USU mulai dari bulan Januari sampai dengan 

Febuari. 

Prosedur penelitian ini adalah komposit dibuat dari bahan polipropilena 

daur ulang dengan serat kulit buah pinang dan serbuk batang pinang, 

dimana variasi massa I (90:10:0)%, II (90:0:10) %, III (90:7:3)%, IV (90:3:7)%, V 

(90:5:5)% Perendaman menggunakan larutan NaOH dengan konsentrasi 5% 

selama 2 jam, kemudian dibersihkan dengan aquades dan dikeringkan ±10 jam 

atau sampai benar-benar kering. Serat kulit buah pinang dipotong lagi dengan 

panjang ± 1mm. Serta serat kulit buah pinang dan serbuk dicampur polipropilena 

dan di masukan kedalam mesin ekstruder dengan suhu 170
o
C. Hasil pencampuran 

yang keluar dari mesin ekstruder dipotong kecil-kecil kemudian didinginkan di 

dalam air, setelah itu di hotpress pada suhu 170
o
C. Kemudian sampel diuji 

berdasarkan pengujian sifat mekaniknya (uji tarik, uji lentur dan uji impak). 

Dari pengujian kekuatan tarik diperoleh nilai terbesar dengan maksimum 

(σmaks) pada komposit polipropilena dengan serat pinang dan serbuk pinang  

sebesar 26,61 MPa yang terdapat pada perbandingan (90:7:3) % sedangkan 

pengujian kekuatan tarik diperoleh nilai terendah dengan minimum (σmaks) pada 

komposit polipropilena dengan serat pinang dan serbuk pinang  sebesar 10,17 

MPa. yang terdapat pada perbandingan (90:3:7) %. Untuk pengujian kekuatan 

lentur diperoleh nilai terbesar dengan maksimum (𝑈𝐹𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 )  sebesar 43,36 MPa 

terdapat pada perbandingan (90:0:10)% sedangkan pengujian kekuatan lentur 

diperoleh nilai terendah dengan minimum (𝑈𝐹𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 ) pada komposit 

polipropilena dengan serat pinang dan serbuk pinang sebesar 19,34  MPa.yang 

terdapat pada perbandingan (90:5:5)%. Untuk pengujian kekuatan impak 

diperoleh nilai terbesar dengan maksimum sebesar 0,0437 J/mm
2 

terdapat pada 

perbandingan
 
(90:10:0)% sedangkan pengujian kekuatan impak diperoleh nilai 

terendah dengan minimum pada komposit polipropilena dengan serat pinang dan 

serbuk pinang sebesar 0,0022 J/mm
2 

yang terdapat pada perbandingan (90:5:5)% . 

 


